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Banda Aceh – Erick Thohir secara resmi mengontrol 100 persen
saham Oxford United, setelah mengakuisisi seluruh kepemilikan
dari Oxford Investment Holdings Pte. Ltd.

Langkah ini menandai pencapaian besar bagi pengusaha sekaligus
Ketua Umum PSSI tersebut, yang sebelumnya hanya menguasai 51
persen saham sejak tahun 2022 bersama Anindya Bakrie.

Perubahan  kepemilikan  langsung  berdampak  pada  struktur
manajemen  klub.  Horst  Geicke,  yang  sebelumnya  menjabat
direktur  Oxford  United,  resmi  mengundurkan  diri.  Ini
menunjukkan komitmen Thohir untuk membawa wajah baru dan arah
strategis berbeda di internal klub.

Dengan  status  pemilik  tunggal,  masa  depan  Oxford  United
diprediksi  akan  berubah  drastis  —  baik  dari  segi  ambisi
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kompetitif maupun pengembangan pemain. Klub yang kini bermain
di kasta Championship ini pernah mempromosikan pemain-pemain
Timnas Indonesia seperti Ole Romeny dan Marselino Ferdinan,
dan  akuisisi  penuh  ini  membuka  potensi  lebih  besar  untuk
memperkuat jalur talenta Indonesia ke Eropa.

Kembalinya  Thohir  sebagai  pemilik  tunggal  klub  sepak  bola
Eropa bukan hal baru. Sebelumnya ia pernah mengendalikan klub
besar lain, seperti Inter Milan. Kini, dengan Oxford United di
tangannya  sepenuhnya,  Thohir  memiliki  peluang  besar  untuk
mengukir  prestasi  dan  menjadikan  klub  sebagai  pusat
pertumbuhan sepak bola yang berpengaruh — baik di Inggris
maupun Indonesia.


